[bookmark: _Toc140586288]BAB III
[bookmark: _Toc140586289]KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL
1. [bookmark: _Toc140586290]Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara variabel (baik variabel maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep akan membentuk penelitian menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 2017). 
Adapun gambaran dari kerangka konsep penelitian ini dapat dilihat pada bagan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc126533859]           Variabel Bebas	                                              Variabel Terikat
	Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut:

1. Pendidikan Terakhir
2. Umur




Jumlah Karies Gigi 

(DMF-T) pada pekerja limbah plastik


Gambar 3.1 Kerangka Konsep

[bookmark: _Toc126533860][bookmark: _Toc140586291]Definisi Operasional
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana mengukur suatu variabel. Definisi operasional adalah suatu informasi ilmiah yang amat membantu peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. Dengan informasi tersebut akan mengetahui bagaimana caranya pengukuran atas variabel itu dilakukan. Dengan demikian dapat menentukan apakah prosedur pengukuran yang sama akan dilakukan atau diperlukan prosedur pengukuran yang baru. (Siswanto et al,. 2015). Klasifikasi variabel dan definisi operasional dibuat dalam bentuk tabel dengan rincian sebagai berikut :
	Tabel 3.1 Definisi Operasional



	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil            Ukur
	Skala Ukur

	Pengetahuan  Kesehatan Gigi dan Mulut
	Pengetahuan atau kognitif merupakan dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (ovent behavior).
	 Lembar Kuesioner
	Pemberian kuesioner sebanyak 15 pertanyaan
	1. [bookmark: _Hlk122596630]Baik : Hasil persentase 76%-100%
2. Cukup : Hasil persentase 56%-75%
3. Kurang : Hasil persentase <56%
Sumber :(Wawan dan Dewi, 2018 )
	 Rasio

	Pendidikan
	Mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan diri, masyarakat, bangsa dan negara
	 Lembar
 Kuesioner
	Pengisian pada bagian kelengkapan identitas responden pada lembar kuesioner
	1. Baik : Hasil persentase 76%-100%
2. Cukup : Hasil persentase 56%-75%
3. Kurang : Hasil persentase <56%
Sumber :(Wawan dan Dewi, 2018 )
	 Rasio 

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Tabel 3.1 Lanjutan Definisi Operasional

	
	
	

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil            Ukur
	Skala Ukur

	Umur
	Umur mempengaruhi pengetahuan seseorang karena membawa aspek fisik , psikologis dan kejiwaan.
	Lembar Kueioner
	Pengisian pada bagian kelengkapan identitas responden pada lembar kuesioner
	32 – 38 Tahun 
39 - 45 Tahun
46 – 52 Tahun
	 Interval

	Jumlah Karies (DMF-T)
	Karies gigi merupakan penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan, dimulai dari permukaan gigi meluas ke arah
Pulpa
	Pemeriksaan langsung pada gigi dengan alat kaca mulut, sonde , pinset, dan dicatat pada formular pemeriksaan gigi ( DMF-T)
	Menghitung jumlah gigi tetap yang pernah mengalami karies (lubang), pencabutan dan penambalan.
	1. Sangat rendah = 0,0
2. Rendah = 1,2 – 2,6
3. Sedang = 2,7 – 4,4
4. Tinggi = 4,5 – 6,5
5. Sangat tinggi = <6,6
(Kriteria oleh WHO Notohartojo, 2013)
	 Ordinal
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